BAB VI
PENUTUP : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian penutup tesis ini, penulis memberikan beberapa catatan

kesimpulan dan usul-saran sebagai berikut;

6.1. Kesimpulan

1)

2)

Di suatu negara/daerah pembangunan sangat penting karena pembangunan
diperlukan untuk memajukan infrastruktur di suatu tempat. Salah satu aspek
pendorong dan pengembang sektor perekonomian di Indonesia adalah
perindustrian. Kawasan Industri adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan
industri yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang yang
dikembangkan dan dikelola oleh perusahaan kawasan industri untuk
mengoptimalkan segala potensi demi pengembangan investasi Yyang
berkelanjutan.

Disadari bahwa pembangunan termasuk pembanguanan industri bertujuan,
pada satu sisi, untuk menghadirkan kesejahteraan bagi kehidupan
masyarakat. Namun, pada sisi yang lain, pembangunan industri dapat
membawa dampak negatif bagi lingkungan hidup termasuk bagi masyarakat
yang ada di sekitar kawasan industri. Dampak tersebut juga dirasakan oleh
masyarakat desa Bolok yang bermukim di sekitar KIB. Misalnya, 1)
berkurangnya lahan pertanian maupun lahan peternakan masyarakat; 2)

muncul berbagai persoalan tanah; 3) terjadi pencemaran lingkungan; 4)
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3)

4)

5)

adanya kesenjangan pendapatan dan sistem pembayaran upah yang sangat
merugikan para pekerja/buruh; dan 5) terjadi peralihan mata pencaharian.
Berbagai permasalahan itu terjadi sebagai akibat dari proses pembangunan
yang sarat dengan praktek-praktek ketidakadilan khususnya bagi kelompok
masyarakat yang lemah, kecil dan miskin. Masyarakat pada umumnya tidak
mempunyai kekuatan untuk melawan sistem kapitalisme yang dikendalikan
oleh para penguasa dan kaum Kkapitalis, yang pada akhirnya hanya
menguntungkan mereka sedangkan rakyat kecil tetap terjebak dalam
lingkaran kemiskinan.

Nabi Amos pada zamannya melakukan perlawanan atas praktek
ketidakadilan tersebut dengan menyampaikan Kkritik, kecaman bahkan
memberitakan penghukuman Tuhan, yakni kehancuran dan pembuangan
bagi para pelaku ketidakadilan.

Bercermin dari sikap Amos, maka gereja dalam melaksanakan panggilannya
mempunyai tanggungjawab untuk memperdengarkan suara kenabiannya,
dengan cara bersikap kritis dan memberi koreksi terhadap berbagai
penyimpangan yang terjadi di tengah-tengah kehidupan berbangsa dan
bernegara, serta mampu menunjukkan keberpihakannya kepada kepada
kaum yang lemah, kecil dan miskin, yang selalu menjadi korban dari

berbagai praktek ketidakadilan.
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6.2. Usul Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan tersebut di

atas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan

manfaat bagi pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan atas hasil penelitian

ini. Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1) Gereja tidak hanya sibuk dengan menata pelayanan yang bersifat ritual

2)

belaka, tetapi juga harus memiliki kepedulian terhadap persoalan-persoalan
kemanusiaan akibat praktek ketidak-adilan, termasuk yang terjadi di
Kawasan Industri Bolok. Gereja harus menunjukkan keberpihakannya
kepada kaum lemah, miskin dan tertindas seperti orang-orang yang dirampas
hak kepemilikannya atas tanah, para pekerja atau buruh yang tidak
mendapatkan hak-hak mereka sesuai peraturan yang berlaku, dan lain-lain.
Gereja perlu membangun jejaring dengan Pemerintah (NTT) untuk
menyelesaikan berbagai persoalan tanah, khususnya status kepemilikan
tanah yang masih menjadi persoalan utama di Kawasan Industri Bolok,
karena tidak ada dukumen kepemilikan tanah.

Pemerintah sebagai mitra gereja tidak hanya mendukung gereja lewat
berbagai bentuk bantuan yang bersifat materi, tetapi dengan sungguh-
sungguh menegakkan keadilan dan kebenaran di tengah-tengah masyarakat.
Pemerintah harus menghasilkan peraturan-peraturan yang dapat melindungi
rakyat kecil dan meningkatkan sanksi/hukuman bagi para pelaku

ketidakadilan.

121



3) Pemerintah bersama PT KIB dapat melaksanakan pengawasan kepada setiap
korporasi yang ada di Kawasan Industri Bolok sehingga pengembangan

industri harus sesuai dengan AMDAL yang telah dibuat.
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